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PADA PALLETIZER 67A-PA1

eydid yeH

aexer 13BN NIuyBH|od Nijiw exdid deH O

Shri Among Adiputra', Sonki Prasetya’, Mc:Fahrurrozy Ardiansyah’

!Teknik Mesin, Rekayasa Industri, Politeknik Negeri Jakarta, shriamong.evel9@gmail.com

2Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta, sonki.prasetya@mesin.pnj.ac.id

lectrical Engineer Finishmill & Packhouse area, PT. Solusi Bangun Indonesia, mfahrurrozy.a@sig.id

ABSTRAK
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undede ynjuaq wejep 1ui sijn} eA1ey ynin|as neje ueibeqas yelueqiadwaw uep uewnwnbusw buese|iq °z

Palletizer merupakan peralatan pada area packhouse yang menggunakan

~ media komunikasi profibus untuk pertukaran data antara PLC, drive, sensor, dan

perangkat lapangan. Gangguan komunikasic yang terjadi secara intermittent
menyebabkan munculnya alarm berulang pada berbagai perangkat sehingga sumber
gangguan sulit diidentifikasi dan berpotensi mengakibatkan downtime produksi.
Hasil evaluasi menunjukkan masih terdapat beberapa kondisi instalasi yang belum
sesuai standar profibus, seperti terminasi, shielding, grounding, dan penataan jalur
kabel. Penelitian ini bertujuan meningkatkan keandalan sistem komunikasi bus
melalui " penerapan standar instalasi profibus: dan ' penyusunan . prosedur

troubleshooting. Metode yang: digunakan meliputi pengumpulan -informasi dan

ejie)er 13ba Yiuyaiijod 1efem Huek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad °q

‘yejesew njens ueneful} neje yiy uesijnuad ‘uelode| uesinuad ‘Yyejwj) efsey uesjinuad ‘ ueniuad ‘ueyipipuad uebupuada) ynjun efuey uediynbuad ‘e

data, analisis kualitas sinyal komuninakasi menggunakan ProfiTrace, penentuan
standardisasi, diskusi dan pelaksanaan perbaikan, serta testrun dan evaluasi sistem.
Standardisasi yang dilakukan meliputi petbaikan terminasi, shielding, grounding,
jalur kabel, pemisahan kabel komunikasi dengan kabel power, serta segmentasi

jaringan profibus ‘menggunakan repeater. Hasil implementasi menunjukkan

: Jaquins ueyingakusw uep uexywnjuesusaw edue;y 1ul sijn} efiey yninjas neje ueibeqas diynbuaw Huesejiqg |

peningkatan kualitas sinyal komunikasi, berkurangnya gangguan komunikasi, dan
kemudahan identifikasi lokasi gangguan melalui pembagian jaringan menjadi
beberapa segmen. Dengan demikian, penerapan standar instalasi dan prosedur
troubleshooting yang disusun mampu meningkatkan keandalan sistem komunikasi

bus pada Palletizer 67A-PA1.

Kata Kunci: Profibus , Komunikasi Bus, Palletizer, Troubleshooting, Standardisasi instalasi.
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ABSTRACT
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undede ynjuaq wejep 1ui sijn} eA1ey ynin|as neje ueibeqas yelueqiadwaw uep uewnwnbusw buese|iq °z

A palletizer is a piece of equipment in the packhouse area that wuses_Profibus

communication to exchange data between the PLC, drives, semsors, and field

eyieyer uabaN

devices. Intermittent communication disruptions cause repeated alarms onvarious
devices, making it difficult to identify the source of the disruption and potentially
leading to production downtime. The evaluation results show that there are still
several installation conditions that do.not_meet Profibus standards, such as
termination, shielding, grounding, and cable routing. This study aims to improve
the reliability of the bus communication system through the implementation of
Profibus installation standards and the development of troubleshooting procedures.

The methods used include information and data collection, analysis of

ejie)er 13ba Yiuyaiijod 1efem Huek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad °q

‘yejesew njens ueneful} neje yiy uesijnuad ‘uelode| uesinuad ‘Yyejwj) efsey uesjinuad ‘ ueniuad ‘ueyipipuad uebupuada) ynjun efuey uediynbuad ‘e

communication signal quality using ProfiTrace, determination of standardization,
discussion and implementation of improvements, as well as system test runs and
evaluation. The standardization carried out includes.improvements to termination,
shielding, grounding, cable routing, separation of communication cables from

power cables, and segmentation of the Profibus network using repeaters. The

: Jaquins ueyingakusw uep uexywnjuesusaw edue;y 1ul sijn} efiey yninjas neje ueibeqas diynbuaw Huesejiqg |

results of the implementation demonstrate improved communication signal quality,
reduced communication interference, and easier identification_of fault-loeations
through the division of the network into several segments. Thus, the application of
the established installation standards and troubleshooting procedures has
successfully enhanced the reliability of the bus communication system on the

Palletizer 674-PA1.

Keywords: Profibus, Bus Communication, Palletizer, Troubleshooting, Installation Standards.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk merupakan perusahaanwindustri
yang berfokus /pada produksi semem sebagai bahan utama  dalam
pembangunan. konstruksi. Proses pembuatan semen melewati beberapa
tahapan area produksi, dimulai dari quarry, reclaimer, rawmill, kiln,
fininshmill, dan packhouse. Pada packhouse terdapat dua main equipment

yaitu packer machine dan palletizer [1]

Palletizer merupakan equipment otomatis yang digunakan untuk
menyusun semen bag di atas pallet.secara teratur sesuai pola yang telah
ditentukan. Sistem ini dirancang agar-mampu melakukan penataan bag
dengan kapasitas tinggi, kualitas susunan yang stabil,.serta penanganan

produk secara aman dan efisien [2].

Sistem palletizer._terdir1 dari berbagai aktuator dan sensor yang
bekerja secara berurutan. Seluruh perangkat tersebut secara terus-menerus
mengirimkan sinyal dan status operasi ke sistem kontrol agar proses
penyusunan pallet dapat berjalan dengan lancar. Banyaknya perangkat yang
terlibat menyebabkan sistem menggunakan komunikasi bus sebagai media
utama pertukaran data antar perangkat, sehingga tidak diperlukan penarikan

kabel individual untuk setiap sinyal [3]

Namun, proses..palletizer sangat bergantung pada_ kestabilan
komunikasi data antar perangkat. Gangguan pada sistem komunikasi dapat
menyebabkan pembacaan data menjadi tidak akurat sehingga alarm
abnormal muncul berulang pada human machine interface (HMI) palletizer.
Berdasarkan histori pada sistem Technical Information System (TIS), alarm

dapat muncul belasan hingga puluhan kali dalam satu hari pada beberapa
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equipment yang berbeda sehingga sumber gangguan sulit diidentifikasi
secara spesifik. Kondisi tersebut menunjukkan adanya penurunan kualitas
sinyal komunikasi profibus yang menyebabkan alarm muncul secara

intermittent dan mengganggu operasi palletizer.

Gangguan komunikasitersebut pernah terjadi pada-Palletizer 67A-
PA1 di PT Solusi Bangun.dndonesia Tbk Plant Cilacap dan menyebabkan
proses produksicterganggu selama 12+ hari berdasarkan data Technical
Information System (TIS). Kondisi down time pada palletizer berpotensi
menghambat proses shipout semen dan menyebabkan keterlambatan

distribusi produk. [1]

Sistem komunikasi bus pada pallefizer telah digunakan sebagai
media utama pertukaran data antar. perangkat, namun penerapannya masih
belum memiliki standar instalasi.dan prosedur troubleshooting yang sesuai.
Kondisi tersebut menyebabkan sistem rentan mengalami gangguan
komunikasi seperti noise, grounding yang kurang baik, dan kualitas koneksi
kabel yang tidak konsisten [4]. Akibatnya, proses pertukaran data menjadi
tidak stabil sehingga data operasi yang terbaca pada sistem kontrol tidak

sesuai dengan kondisi aktual di lapangan.

Penelitian mengenai ‘protokel komunikasi digital pada sistem
industri  pernah dilakukan oleh Sonki Prasetya dkk. (2025) melalui
perbandingan protokol komunikasi pada sistem SCADA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemilihan protokol yang tepat berpengaruh terhadap
keandalan sistem industri, namun belum membahas evaluasi kualitas sinyal

dan standardisasi instalasi pada sistem komunikasi, khususnya profibus.[4]

Oleh karena itu, tugas akhir ini difokuskan pada evaluasi dan
standarisasi sistem komunikasi bus pada palletizer serta penyusunan
prosedur troubleshooting untuk mempermudah penanganan gangguan dan

meningkatkan keandalan operasi palletizer.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan

masalah tugas akhir yang harus diselesaikan adalah sebagai berikut:

1) Apa rancangan sistem komunikasi bus.yangusesuai dengan standar

instalasi Profibus pada palletizer 67 A-PA1??

2) Apa dampak implementasi standar instalasi sistem komunikasivbus
Profibus terhadap kualitas sinyal dan keandalan sistem pada palletizer

67A-PA1?

3).Apa saja langkah dalam prosedur troubleshooting gangguan komunikasi
bus yang mengacu pada standar Profibus untuk mendeteksi sumber

gangguan pada Palletizer 67A-PA1?

1.3 Batasan Masalah

Agar pembahasan dalam tugas akhir ini-tidak melebar, maka
penelitian dalam tugas akhir ini dibatasi dalam ruang lingkup standarisasi
sistem komunikasi bus pada area Palletizer 67A-PA1 _pada PT. Solusi
Bangun Indonesia Tbk

1.4 Tujuan

Berdasarkan rumusan imasalah yang telah ditetapkan, maka tujuan
yang imgin dicapai dalam pelaksanaan tugas akhir ini terdiri atas tujuan

umum dan tujuan Khusus.

1.4.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari tugas.akhir ini adalah meningkatkan keandalan
operasioanal equipment palletizer 67A=PAlmelalui penerapan standar
sistem komunikasi bus yang dapat mengurangi potensi munculnya alarm
berulang yang tidak akurat serta penyusunan prosedur troubleshooting

permasalahan tersebut. (note : tujuan perusahaan, kelancaran prduksi)

24



ejieyer Mabap Yiuya3ijod uizi eduey

S
b
(1]
=]
Q
(=
o
T
Q
=
—
Q.
o
=
3
o
-
<
o
F3
o
=
=
(']
T
(1]
=
()
=
Q
)
=
<
Q
=
Q
s
Q)
N
)
-
)
o!
=
1]
=
=
~
2
(1]
Q
(1]
=
]
o
=
Q
-
-
Q

N
o o
o ]
s 28
= Q
Qe s
35S
o =
g 3¢
E
3 <
c o
c
233
) c
3 =
&7
358
3 =
m :’-
S
338
T w5
= °
o 0
9 >
2 =
S8s
=
< B
D s
o
s Q7P
Q 5
o o
3 =
9 o
8§ 9>
< °
wn o
-
£ 5%
c ]
Syl G
38073
- =
< <
o V)
= =
c 93
= =
2o
3. °
o
o 2
o —
3 £
5 5
°
z
Y]
~ =
5 T
= @
° =)
c 4
= @
o
=
=
)
=
-~
Q
~*
')
=
=
=)
N—
Q
c
@
E
w
c
i)
-
c
3
Q
w
o
QO
=

I
)
=
0
©
=
o

==
m
x
0
S
-+
(Y
3.
;
v
2
=.
®
x
2
r
2
®
Q
D
:.
[
o
r
3
q
-+
Y

-
=4
g
-
o
=

Q
3
o
=]

Q
c
=)

T
[’
(1)
o
Q

s
o
>
Q
-~
o
=
["d
D
c
-
c
=
~~
Q
-

<
Q
-
=
-
3,
-
Q
=]

T
o
3
(]
=
N
Q
=
-
c
=
=~
o
=
Q.
o
=]
3
m
=

<
(1)
o
c
-
~
Q
=
(%)
c
3
o
o
=

1.4.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari tugas akhir ini adalah :

1) Merancang sistem komunikasi bus yang sesuai dengan standard instalasi

profibus pada equipment palletizer 67A-PAL.

2) Mengimplementasikan'standar instalasi sistem komunikasizbus untuk
meningkatkan keandalan sistem serta mengurangi gangguan alarm

berulang yang tidak akurat.

3) Menyusun prosedur froubleshooting gangguan komunikasi bus yang
mengacu pada standar instalasi profibus sebagai pedoman . dalam
mengidentifikasi sumber gangguan pada Palletizer 67A-PA1 dengan
urutan pemeriksaan berdasarkan kemudahan ‘pelaksanaan, waktu
pemeriksaan, dan dampaknya terhadap sistem sehingga proses

troubleshooting dapat dilakukan secara runtut dan efektif.
1.5 Manfaat

1.5.1 Bagi Mahasiswa

Dengan adanya Tugas:Akhir inidiharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan bagi penulis khususnya dan kemajuan dunia pendidikan yang
berkaitan dengan electrical dan sistem komunikasi bus pada sistem kontrol

industri.

1.5.2 Bagi PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap
Dengan adanya Tugas Akhir ini diharapkan dapat mengoptimalkan
kinerja sistem komunikasi.bus pada palletizer 67A-PA1.
1.6 Metode Penulisan Tugas Akhir

Untuk memahami permasalahan yang terjadi pada objek Tugas
Akhir ini, diperlukan pemahaman yang jelas terhadap rumusan masalah
serta metode penyelesaian yang tepat. Oleh karena itu, beberapa metode

digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini, yaitu sebagai berikut:
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1) Metode Kepustakaan
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buku manual, dan datasheet tentang sistem komunikasi bus dan sistem

kontrol industri yang berkaitan dengan tugas akhir.ini.
2) Metode Observasi

Melakukan'pengamatan secara langsung terhadap alat yang menjadi
objek tugas akhir untuk mengetahui kondisi aktual dan permasalahan yang

terjadi guna mempermudah dalam penyelesaian masalah.
3) Metode Diskusi

Mendiskusikan masalah dengan pembimbing di lapangan, dosen
pembimbing dan rekan — rekan mahasiswa. Diskusi juga dilakukan dengan
pihak lain yang terkait, seperti electril finisihmill ‘enginger, electril

finisihmill superintendent, electril finisihmill team, dIl.
4) Metode Analisa dan Evaluasi

Menganalisi data hasil observasi dan diskusi untuk mengevaluasi
kinerja sistem komunikasi bus serta menentukan langkah optimalisasi yang

sesual.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan.tugas akhir ini disusun. untuk memberikan
gambaran  mengenai isi dan pembahasan pada setiap bab sehingga

memudahkan pembaca dalam memahami keseluruhan tugas akhir. Adapun
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sistematika penulisan tugas akhir ini-adalah sebagai berikut.
1) BAB 1 PENDAHULUAN

Membahas latar belakang, tujuan, manfaat, sistematika, dan lokasi

pengerjaan tugas akhir.
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2) BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Membahas tentang teori yang mendukung dari komponen yang
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terkait.

3) BAB 3 METODOLOGI PENGERJAAN TUGAS-AKHIR

Membahas tentang diagram alir pengerjaan tugas akhir, penjelasan

langkah kerja, dan'metode pemecahan masalah yang akan dikerjakan.
4) BAB 4JADWAL KEGIATAN

Memahan tentang jadwal kegiatan pelaksanaan tugas akhir, dimulai
dari pengajuan proposal hingga sidang tugas akhir.
5) DAFTAR PUSTAKA

Berisi sumber referensi. yang.digunakan sebagai acuan dalam

penyusunan tugas akhir

1.8 Lokasi Tugas Akhir

Lokasi pengerjaan Tugas Akhir ini dilakukan di area Palletizer,
tepatnya pada Palletizer,jalur. 1 dengan kode-HAC (Holcim Aset-Code)
67A-PAL.

-
=4
o
=
Q
>

Q
3
(]
=]

Q
c
=)

T
[’
(1]
o
Q

s
o
=
o
-
o
c
["d
L,
c
=
c
=
~
o
-

<
o
-
<
=
3,
-
o
=]

T
o
3
(]
=]
N
o
S
—_
c
=
~
o
=
Q.
o
=]
3
(]
=

<
(]
o
c
~
~
o
=
(%)
c
3
o
m
-

Gambear 1.2. Lokasi Tugas Akhir — Palletizer

(Sumber : Dokumen Pribadi)
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BAB YV

KESIMPULAN DAN'SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan tugas akhir mengenai optimalisasi

kinerja sistem< komunikasi bus pada Palletizer 67A-PA1, dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

L

Sistem komunikasi bus yang sesuai dengan standar instalasi Profibus
pada Palletizer 67A-PA1 berhasil dirancang melalui penentuan prioritas
standardisasi menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis
(FMEA), kemudian diwujudkan melalui implementasi standardisasi

sesuai urutan prioritas yang ditetapkan:

Implementasi standar instalasi profibus berhasil meningkatkan
keandalan sistem. Hasil pembacaan kualitas sinyal komunikasi profibus
pada parameter ScopeWare setelah implementasi menunjukkan sinyal
bit 1 dan bit 0 terbaca lebih jelas dan tegas dibandingkan kondisi awal,
hasil pembacaan Message Recording juga tidak menunjukkan adanya
illegal message sehingga implementasi standar instalasi profibus

terbukti meningkatkan kualitas komunikasi data pada sistem.

Prosedur troubleshooting gangguan komunikasi bus berhasil disusun
dalam bentuk Standard Operating Procedure (SOP) yang mengacu pada
standar instalasiwProfibus. Penyusunan urutan pemeriksaan didasarkan
pada prioritas failure mode hasil analisis menggunakan metode Failure
Mode and Effect Analysis (FMEA), sehingga proses identifikasi sumber

gangguan dapat dilakukan secara runtut dan terstandar.
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5.2 Saran

Untuk meningkatkan keandalan sistem komunikasi bus pada

Palletizer 67A-PA1 secara berkelanjutan, beberapa saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Melakukan pembagian segmen tambahan pada jaringan.profibus pada
segmen CH1, untuk mempersempit area pencarian gangguan sehingga
sumber gangguan yang belum teridentifikasi dapat dianalisis secara

lebih detail.

Mempertimbangkan pemasangan active termination pada akhirsegmen
jaringan profibus untuk mencegah gangguan komunikasi akibat
terminasi yang tidak aktif saat perangkat ujung segmen dimatikan atau

mengalami gangguan.

Melakukan penggantian kabel dan komektor profibus yang: telah
mengalami penurunan kualitas berdasarkan. /ife time dan hasil inspeksi

untuk menjaga efektivitas shielding dan kabel.

Memperbaiki koneksi shielding pada perangkat lapangan untuk
meningkatkan  efektivitas = perlindungan . terhadap . gangguan

elektromagnetik.

Menerapkan prosedur troubleshooting yang telah disusun sebagai
standar penanganan gangguan komunikasi‘bus agar proses identifikasi

dan penanganan gangguan dapat dilakukan secara seragam.

Memastikan _setiap pekerjaan modifikasi, penambahan, _atau
penggantian perangkat pada jaringan profibus tetap mengacu~pada
standar instalasi yang telah ditetapkan agar kualitas komunikasi sistem

tetap terjaga.
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PT Solusi Bangun Indonesia Tbk GL2021
oo ‘ Versi: 1.0 Hal.1/16
Prosedur/Panduan Site Cilacap
Tanggal Efektif :

Judul : PROSEDUR TROUBLESHOOTING GANGGUAN KOMUNIKASI BUS PROFIBUS
PADA PALLETIZER 67A-PA1

1. TUJUAN
Memberikan panduan kerja yang sistematis dalam mengidentifikasi dan menangani gangguan

komunikasi bus PROFIBUS pada Palletizer 67A-PA1 sehingga proses troubleshooting dapat
dilakukan secara runtut, efektif, dan terstandar.

2. RUANG LINGKUP
Dokumen ini diterapkan di PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap - CIL 2 dan seluruh

eyedjer LabaN yiuxe|od Nijiw eydid ey S

perangkat yang terhubung pada jaringan komunikasi PROFIBUS Palletizer 67A-PA1.

3. REFERENSI
- PROFIBUS Installation Guideline, Version 1.14, May 2015, Order No. 8.022

- IDX TECHNICAL SPECIFICATION — PROFIBUS Fault Finding Procedure

4. DEFINISI
- Profibus

Sistem komunikasi bus yang digunakan untuk pertukaran data antar perangkat

- Gangguan Komunikasi Bus
Kondisi ketika pertukaran data antar perangkat profibus terganggu sehingga menyebabkan
munculnya alarm rombongan pada HMI.

- Alarm Rombongan
Munculnya beberapa alarm komunikasi secara bersamaan pada beberapa perangkat,
setelah beberapa saat muncul kembali beberapa alarm komunikasi secara bersamaan pada
perangkat yang berbeda.

- Terminasi
Rangkaian resistor pada awal dan akhir jaringan profibus untuk menjaga kualitas sinyal
komunikasi.

- Shielding
Pelindung kabel profibus yang digunakan untuk mengurangi gangguan elektromagnetik.
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- Grounding
Sistem pentanahan yang digunakan untuk mengurangi gangguan listrik pada jaringan

komunikasi.

Dokumen ini dikendalikan oleh Envoy/Entropy (Software Aplikasi QESH). Jika menggunakan salinan cetak dari dokumen ini, mohon
diperiksa status revisi terakhir dari dokumen ini. Jika terdapat versi terbaru maka dokumen ini harus disingkirkan atau ditandai sebagai
dokumen 'tidak berlaku'. Dokumen ini tidak dapat disebarluaskan atau dig diluar area yuridiksi hukum pe tanpa jjin
persetujuan dari wakil manajemen korporasi
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~ PT Solusi Bangun Indonesia Thk GL2021

o q

tol Versi: 1.0 Hal.2/16
= Prosedur/Panduan Site Cilacap

Q Tanggal Efektif :

Judul : PROSEDUR TROUBLESHOOTING GANGGUAN KOMUNIKASI BUS PROFIBUS
PADA PALLETIZER 67A-PA1

5. Persyaratan Keselamatan

5.1 Potensi Bahaya
- Tersengat listrik dari panel kontrol.

eyieyer uabap yiuyaiijod uizi eduey

- Terpapar bagian mesin yang bergerak.
- Terjepit saat membuka panel.
- Terjatuh saat melakukan inspeksi lapangan.

5.2 Alat Pelindung Diri
- Safety helmet

eyeser UaBIN YIwRM|od Nijiw edid YeH

- Safety shoes
- Safety glasses
- Safety Gloves

5.3 Peralatan Kerja
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- Multimeter
- Testpen
- Obeng
- Tang
- Kunci pas
- Kunci inggris
w
§ 6. Prosedur Troubleshooting
& 6.1 Identifikasi Gangguan
g 6.1.1 Pemeriksaan
g‘ a. Periksa alarm komunikasi yang muncul pada HMI.
3 b. Identifikasi jumlah perangkat yang mengalami alarm.
§. c. ldentifikasi apakah alarm hanya terjadi pada satu perangkat atau beberapa
% perangkat.
% d. lIdentifikasi apakah alarm muncul secara tetap atau muncul-hilang secara
§ berulang (intermittent).

e. ldentifikasi apakah alarm berpindah dari satu perangkat ke perangkat lain.

Dokumen ini dikendalikan oleh Envoy/Entropy (Software Aplikasi QESH). Jika menggunakan salinan cetak dari dokumen ini, mohon
diperiksa status revisi terakhir dari dokumen ini. Jika terdapat versi terbaru maka dokumen ini harus disingkirkan atau ditandai sebagai
dokumen ‘tidak berlaku’. Dokumen ini tidak dapat disebarluaskan atau digandakan diluar area yuridiksi hukum perusahaan tanpa ijin
persetujuan dari wakil manajemen korporasi
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6.1.2 Kiriteria
a. Gangguan perangkat

- Alarm hanya muncul pada satu perangkat dalam satu waktu.
- Alarm terjadi secara konsisten pada perangkat yang sama dan tidak

berpindah ke perangkat lain.
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b. Gangguan jaringan komunikasi
- Alarm muncul bersamaan pada beberapa perangkat dalam satu waktu.
- Alarm kembali muncul pada beberapa perangkat yang berbeda.
- Alarm rombongan muncul berulang.

- Alarm muncul dan hilang secara intermittent.
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=4 6.1.3 Tindakan

~ Jika ditemukan indikasi gangguan jaringan komunikasi, lanjutkan ke pemeriksaan
o

g jaringan PROFIBUS.

.g 6.2 Pemeriksaan Kebersihan Koneksi Panel dan Lapangan

=}

6.2.1 Pemeriksaan
a. Periksa kebersihan koneksi PROFIBUS pada perangkat lapangan.

Dokumen ini dikendalikan oleh Envoy/Entropy (Software Aplikasi QESH). Jika menggunakan salinan cetak dari dokumen ini, mohon
diperiksa status revisi terakhir dari dokumen ini. Jika terdapat versi terbaru maka dokumen ini harus disingkirkan atau ditandai sebagai

dokumen 'tidak berlaku'. Dokumen ini tidak dapat disebarluaskan atau digandakan diluar area yuridiksi hukum perusahaan tanpa ijin
persetujuan dari wakil manajemen korporasi
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6.2.2
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Kriteria
a. Normal

b. Periksa kebersihan konektor PROFIBUS pada panel.
c. Periksa kebersihan terminal grounding.

d. Periksa adanya debu, semen, korosi, oli, atau kotoran pada area koneksi.

Ruang panel dan kondisi dalam panel bersih
Kondisi kabel tersusun rapi pada tray
Konektor dalam kondisi bersih.

Terminal dalam kondisi bersih.

Tidak terdapat korosi.

Tidak terdapat kotoran yang mengganggu koneksi.

b. Tidak Normal

Ruang panel dan kondisi dalam panel berdebu
Kondisi kabel menggantung di luar tray

Debu menumpuk pada konektor.

Ditemukan korosi pada konektor atau terminal.
Ditemukan kotoran yang menutupi area koneksi.

Ditemukan kelembapan pada area koneksi.

Dokumen ini dikendalikan oleh Envoy/Entropy (Software Aplikasi QESH). Jika menggunakan salinan cetak dari dokumen ini, mohon
diperiksa status revisi terakhir dari dokumen ini. Jika terdapat versi terbaru maka dokumen ini harus disingkirkan atau ditandai sebagai
dokumen 'tidak berlaku'. Dokumen ini tidak dapat disebarluaskan atau digandakan diluar area yuridiksi hukum perusahaan tanpa ijin

persetujuan dari wakil manajemen korporasi
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6.2.3 Tindakan
a. Bersihkan konektor dan terminal.

b. Bersihkan area panel dan perangkat lapangan.
c. Hilangkan sumber kelembapan.

d. Ganti komponen yang mengalami korosi apabila diperlukan.

6.2.4 Verifikasi
Jalankan equipment dan amati:

a. Alarm rombongan tidak muncul kembali.
b. Alarm tidak berpindah ke perangkat lain.

Jika alarm masih muncul, lanjut ke tahap berikutnya.
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6.3 Pemeriksaan Kondisi Fisik Kabel dan Koneksi Instalasi
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7
3, 6.3.1 Pemeriksaan:

% a. Periksa kondisi kabel PROFIBUS.

o b. Periksa kondisi konektor PROFIBUS.

2_ c. Periksa kekencangan konektor PROFIBUS.

g d. Periksa adanya kabel terjepit, putus, atau terkelupas.

-

= .

=~ 6.3.2 Kriteria

o

= a. Normal

% - Tidak ditemukan kerusakan fisik pada kabel PROFIBUS.
§ - Tidak ditemukan kabel terjepit, putus, atau terkelupas.

- Konektor terpasang dengan baik dan tidak longgar.

Dokumen ini dikendalikan oleh Envoy/Entropy (Software Aplikasi QESH). Jika menggunakan salinan cetak dari dokumen ini, mohon
diperiksa status revisi terakhir dari dokumen ini. Jika terdapat versi terbaru maka dokumen ini harus disingkirkan atau ditandai sebagai
dokumen 'tidak berlaku'. Dokumen ini tidak dapat disebarluaskan atau digandakan diluar area yuridiksi hukum perusahaan tanpa ijin
persetujuan dari wakil manajemen korporasi
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Jacket Braid Overall
Shield Foll Shield

Drain Wire

b. Tidak Normal
- Terdapat kabel terjepit, putus, atau terkelupas.
- Kabel mengalami deformasi atau kerusakan fisik.
- Konektor retak atau rusak.

- Sambungan kabel pada konektor longgar.

6.3.3 Tindakan
Lakukan perbaikan atau penggantian komponen yang rusak.

6.3.4 Verifikasi
Jalankan equipment dan amati:

a. Alarm rombongan tidak muncul kembali.
b. Alarm tidak berpindah ke perangkat lain.

Jika alarm masih muncul, lanjut ke tahap berikutnya.

Dokumen ini dikendalikan oleh Envoy/Entropy (Software Aplikasi QESH). Jika menggunakan salinan cetak dari dokumen ini, mohon
diperiksa status revisi terakhir dari dokumen ini. Jika terdapat versi terbaru maka dokumen ini harus disingkirkan atau ditandai sebagai
dokumen 'tidak berlaku'. Dokumen ini tidak dapat disebarluaskan atau digandakan diluar area yuridiksi hukum perusahaan tanpa ijin
persetujuan dari wakil manajemen korporasi
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6.4 Pemeriksaan Nilai Resistansi Terminasi dan Kabel PROFIBUS

6.4.1 Pemeriksaan
a. Lepaskan konektor PROFIBUS dari perangkat jika diperlukan.

b. Ukur nilai resistansi antara jalur A dan B menggunakan multimeter.
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6.4.2 Kriteria
first device last device
termination termination
VP & * VP
[
8 I 30 @ red wire B I B0
B
I 220Q I 220Q
A green wire A
A
I 390 Q I 390 Q
DGND e — ————=* pGND
A% *B A® *p
device 2 device 3
a. Normal

Kondisi satu terminasi aktif
- Nilai resistansi terukur antara jalur A dan B adalah 220 Q.

Kondisi dua terminasi aktif
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- Nilai resistansi terukur antara jalur A dan B adalah 110 Q
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n b. Tidak Normal

= Kondisi satu terminasi aktif

& - Nilai resistansi jauh di bawah atau di atas 220 Q.

g Kondisi dua terminasi aktif

g- - Nilai resistansi jauh di bawah atau di atas 110 Q.

2" 6.4.3 Tindakan

=~ a. Periksa kondisi terminasi pada awal dan akhir segmen jaringan.
§ b. Periksa kondisi konektor PROFIBUS.

'g c. Ganti terminator yang rusak.

3 d. Ganti kabel yang rusak.

Dokumen ini dikendalikan oleh Envoy/Entropy (Software Aplikasi QESH). Jika menggunakan salinan cetak dari dokumen ini, mohon
diperiksa status revisi terakhir dari dokumen ini. Jika terdapat versi terbaru maka dokumen ini harus disingkirkan atau ditandai sebagai
dokumen ‘tidak berlaku’. Dokumen ini tidak dapat disebarluaskan atau digandakan diluar area yuridiksi hukum perusahaan tanpa ijin
persetujuan dari wakil manajemen korporasi
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Judul : PROSEDUR TROUBLESHOOTING GANGGUAN KOMUNIKASI BUS PROFIBUS
PADA PALLETIZER 67A-PA1

6.4.4 \Verifikasi
a. Lakukan pengukuran ulang.

b. Jalankan equipment dan amati:

- Alarm rombongan tidak muncul kembali.

- Alarm tidak berpindah ke perangkat lain.
Jika alarm masih muncul, lanjut ke tahap berikutnya.

6.5 Pemeriksaan Panjang Kabel Minimal PROFIBUS
6.5.1 Pemeriksaan
a. Periksa panjang kabel PROFIBUS yang terhubung pada perangkat.
b. Ukur panjang kabel menggunakan alat ukur apabila diperlukan.
c. Bandingkan panjang kabel dengan standar instalasi PROFIBUS yang berlaku.

6.5.2 Kriteria
a. Normal

- Panjang kabel PROFIBUS minimal 1 meter.
b. Tidak Normal
- Panjang kabel PROFIBUS kurang dari 1 meter.

6.5.3 Tindakan
Lakukan penggantian kabel dengan panjang minimal 1 meter.

6.5.4 Verifikasi
Jalankan equipment dan amati:

a. Alarm rombongan tidak muncul kembali.
b. Alarm tidak berpindah ke perangkat lain.
Jika alarm masih muncul, lanjut ke tahap berikutnya.

6.6 Pemeriksaan Pemasangan Shield pada Konektor PROFIBUS
6.6.1 Pemeriksaan
a. Periksa kondisi shield kabel PROFIBUS.
b. Periksa pemasangan shield pada konektor.

c. Pastikan shield terkoneksi dengan body konektor dan body perangkat.

Dokumen ini dikendalikan oleh Envoy/Entropy (Software Aplikasi QESH). Jika menggunakan salinan cetak dari dokumen ini, mohon
diperiksa status revisi terakhir dari dokumen ini. Jika terdapat versi terbaru maka dokumen ini harus disingkirkan atau ditandai sebagai
dokumen ‘tidak berlaku’. Dokumen ini tidak dapat disebarluaskan atau digandakan diluar area yuridiksi hukum perusahaan tanpa ijin
persetujuan dari wakil manajemen korporasi
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6.6.2 Kriteria
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a. Normal

Shield terhubung dengan baik pada konektor dan body perangkat.
- Tidak ditemukan shield yang putus.

- Shield terklem dengan baik.
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L

g b. Tidak Normal

g- - Shield tidak terhubung ke body konektor.
3- - Shield terputus.

; - Shield tidak terklem dengan baik.

o

T

o

T

c

=]

Dokumen ini dikendalikan oleh Envoy/Entropy (Software Aplikasi QESH). Jika menggunakan salinan cetak dari dokumen ini, mohon
diperiksa status revisi terakhir dari dokumen ini. Jika terdapat versi terbaru maka dokumen ini harus disingkirkan atau ditandai sebagai
dokumen 'tidak berlaku'. Dokumen ini tidak dapat disebarluaskan atau digandakan diluar area yuridiksi hukum perusahaan tanpa ijin
persetujuan dari wakil manajemen korporasi
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PT Solusi Bangun Indonesia Tbk GL2021

\‘ Versi: 1.0 Hal.10/16

Prosedur/Panduan Site Cilacap

Tanggal Efektif :

Judul : PROSEDUR TROUBLESHOOTING GANGGUAN KOMUNIKASI BUS PROFIBUS
PADA PALLETIZER 67A-PA1

6.6.3 Tindakan
Perbaiki pemasangan shield sesuai standar instalasi PROFIBUS.

6.6.4 Verifikasi

Jalankan equipment dan amati:

a. Alarm rombongan tidak muncul kembali.

b. Alarm tidak berpindah ke perangkat lain.

Jika alarm masih muncul, lanjut ke tahap berikutnya.

6.7 Pemeriksaan Jalur Instalasi Kabel PROFIBUS

6.7.1 Pemeriksaan
a. Periksa jalur instalasi kabel PROFIBUS.
b. Periksa kondisi tekukan kabel.

c. Periksa kemungkinan kabel terjepit pada tray atau support.

Dokumen ini dikendalikan oleh Envoy/Entropy (Software Aplikasi QESH). Jika menggunakan salinan cetak dari dokumen ini, mohon

diperiksa status revisi terakhir dari dokumen ini. Jika terdapat versi terbaru maka dokumen ini harus disingkirkan atau di
dokumen ‘tidak berlaku'. Dokumen ini tidak dapat disebarluaskan atau dig diluar area yuridiksi hukum per
persetujuan dari wakil manajemen korporasi

tanpa ijin
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6.7.2 Kriteria
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mai ntain minimum
cable bend radius
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a. Normal
- Tidak terdapat tekukan tajam.
- Kabel tidak terjepit.
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Q.

o b. Tidak Normal

o

3 - Kabel mengalami tekukan tajam.
g' - Kabel terjepit.

=

-

c

=
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T

o

T

c

=}

Dokumen ini dikendalikan oleh Envoy/Entropy (Software Aplikasi QESH). Jika menggunakan salinan cetak dari dokumen ini, mohon
diperiksa status revisi terakhir dari dokumen ini. Jika terdapat versi terbaru maka dokumen ini harus disingkirkan atau ditandai sebagai
dokumen 'tidak berlaku'. Dokumen ini tidak dapat disebarluaskan atau digandakan diluar area yuridiksi hukum perusahaan tanpa ijin
persetujuan dari wakil manajemen korporasi
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6.7.3 Tindakan
Perbaiki jalur instalasi kabel, diusahan jalur kabel lurus tidak ada tekukan.

6.7.4 Verifikasi
Jalankan equipment dan amati:

a. Alarm rombongan tidak muncul kembali.
b. Alarm tidak berpindah ke perangkat lain.

Jika alarm masih muncul, lanjut ke tahap berikutnya.
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6.8 Pemeriksaan Resistansi Sistem Grounding

Jaquins ueypngakuaw uep ueyjwnjuesuaw eduey Ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqas dynbusw bueie(iqg °L

)
2. 6.8.1 Pemeriksaan

8- a. Lakukan pengukuran resistansi sistem grounding menggunakan earth resistance
o tester.

=

- 6.8.2 Kriteria

3 a. Normal

-+

§. - Nilai resistansi sistem grounding kurang dari 5 Q.

o

T

o

T

c

=]

Dokumen ini dikendalikan oleh Envoy/Entropy (Software Aplikasi QESH). Jika menggunakan salinan cetak dari dokumen ini, mohon
diperiksa status revisi terakhir dari dokumen ini. Jika terdapat versi terbaru maka dokumen ini harus disingkirkan atau ditandai sebagai
dokumen 'tidak berlaku'. Dokumen ini tidak dapat disebarluaskan atau digandakan diluar area yuridiksi hukum perusahaan tanpa ijin
persetujuan dari wakil manajemen korporasi

123



393N
MINM3LNOd

VLNVIVE

-

Y

~ PT Solusi Bangun Indonesia Tbk GL2021

ol q

-a' Versi: 1.0 Hal.13/16
- Prosedur/Panduan Site Cilacap

o Tanggal Efektif :

Judul : PROSEDUR TROUBLESHOOTING GANGGUAN KOMUNIKASI BUS PROFIBUS
PADA PALLETIZER 67A-PA1

eyieyer uabap yiuyaiijod uizi eduey
eyeyer 1abaN iuydM|od Hijiw exdid yeH S

b. Tidak Normal

- Nilai resistansi sistem grounding lebih dari 5 Q.
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- 6.8.3 Tindakan

o Perbaiki sistem grounding, lakukan penambahan sistem ground rod jika diperlukan.
=

- 6.8.4 Verifikasi

[ a. Lakukan pengukuran ulang setelah perbaikan sistem earth dilakukan.

T

% b. Pastikan nilai resistansi sistem earth kurang dari 5 Q.

g c. Jalankan equipment dan amati alarm komunikasi pada HMI.

d. Alarm rombongan tidak muncul kembali.

e. Alarm tidak berpindah ke perangkat lain.

Dokumen ini dikendalikan oleh Envoy/Entropy (Software Aplikasi QESH). Jika menggunakan salinan cetak dari dokumen ini, mohon
diperiksa status revisi terakhir dari dokumen ini. Jika terdapat versi terbaru maka dokumen ini harus disingkirkan atau ditandai sebagai
dokumen 'tidak berlaku'. Dokumen ini tidak dapat disebarluaskan atau digandakan diluar area yuridiksi hukum perusahaan tanpa ijin
persetujuan dari wakil manajemen korporasi
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Judul : PROSEDUR TROUBLESHOOTING GANGGUAN KOMUNIKASI BUS PROFIBUS
PADA PALLETIZER 67A-PA1

Jika alarm masih muncul, lanjut ke tahap berikutnya.

6.9 Pemeriksaan Jarak Kabel PROFIBUS dengan Kabel Power

6.9.1 Pemeriksaan
a. Periksa jarak kabel PROFIBUS terhadap kabel power.

b. Periksa jarak kabel PROFIBUS terhadap kabel motor.
c. Periksa jarak kabel PROFIBUS terhadap output inverter.

eyieyer uabap yiuyaiijod uizi eduey

6.9.2 Kriteria
a. Normal

- Kabel PROFIBUS dan kabel power bertegangan DC 60—400 V atau AC 25—
400 V dipasang dengan jarak kurang dari 10 cm

Category I Fiekdbus and LAN catles (E.g.. PROFIBUS,
ASH, Ethermet, ided cabies for gt data (£ 4.

Printer, RS232. ided cables for ow voltage (< 25
V) analogos and @l low voltage power supply

cables (< 60 V), coual signal cables. Potential
equaksation cables between cabmets

Catogory I: Cables camying DC voltages > 60 V and < 400
V. cables camying AC voltages > 25 V and < 400 V.

Category Hl: Cables carmying OC and AC voltages > 400V,
telephone cadles.

Category IV: Cables of categories | o 1l are at risk from
et bghtring strkes (£, Connactions between
components n éfferent buidings)
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atau
2 - Kabel PROFIBUS dan kabel power berada dalam satu tray dengan syarat
=3 ; ;
E kabel power menggunakan kabel berpelindung (shielded cable).
S R
o PROFIBUS cable and Without partition ar Partition made Partition made
cable for with non-metaliic outof aluminum | out of steel
3 partiton
o Signal transmission
g Network signals such as
— PROFIBUS
 — © Digital data signals for PCs, 0mm Omm Omm
=~ programming devices,prnters
g etc.
g Shielded analog inputs or outputs
U Power supply
: Unshieided 200 mm l 100 mm 50 mm
S Shielded 0mm l omm omm

b. Tidak Normal

Dokumen ini dikendalikan oleh Envoy/Entropy (Software Aplikasi QESH). Jika menggunakan salinan cetak dari dokumen ini, mohon
diperiksa status revisi terakhir dari dokumen ini. Jika terdapat versi terbaru maka dokumen ini harus disingkirkan atau ditandai sebagai
dokumen 'tidak berlaku'. Dokumen ini tidak dapat disebarluaskan atau dig diluar area yuridiksi hukum per tanpa ijin
persetujuan dari wakil manajemen korporasi
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- Kabel PROFIBUS dan kabel power bertegangan DC 60—400 V atau AC 25—
400 V dipasang dengan jarak kurang dari 10 cm, atau berada dalam satu tray

tanpa menggunakan kabel power berpelindung (shielded cable).

6.9.3 Tindakan
a.

Pisahkan jalur kabel PROFIBUS dan kabel power hingga memiliki jarak minimum
10 cm.

Apabila pemisahan jalur tidak memungkinkan karena keterbatasan ruang instalasi,
pastikan kabel power yang digunakan merupakan kabel berpelindung (shielded

cable).

6.9.4 Verifikasi
Jalankan equipment dan amati:

Pastikan jarak kabel PROFIBUS dan kabel power telah memenuhi kriteria pada
poin 6.9.2.

. Jalankan equipment dan amati alarm komunikasi pada HMI.
. Pastikan alarm rombongan tidak muncul kembali.
. Pastikan alarm tidak berpindah ke perangkat lain.

. Jika alarm komunikasi masih muncul setelah seluruh tahapan troubleshooting

dilakukan, laporkan hasil pemeriksaan kepada Supervisor Electrical atau Engineer

terkait untuk dilakukan analisa dan tindakan perbaikan lebih lanjut.

6.10 Verifikasi Hasil Troubleshooting

6.10.1 Pemeriksaan

Jalankan equipment dalam kondisi operasi normal.
Lakukan monitoring alarm pada HMI.

Lakukan observasi selama periode monitoring.

6.10.2 Kriteria Keberhasilan

Alarm komunikasi tidak muncul kembali.
Alarm rombongan tidak muncul kembali.
Perangkat beroperasi normal.

Tidak terjadi stop akibat gangguan komunikasi intermittent.

Dokumen ini dikendalikan oleh Envoy/Entropy (Software Aplikasi QESH). Jika menggunakan salinan cetak dari dokumen ini, mohon
diperiksa status revisi terakhir dari dokumen ini. Jika terdapat versi terbaru maka dokumen ini harus disingkirkan atau ditandai sebagai
dokumen ‘tidak berlaku’. Dokumen ini tidak dapat disebarluaskan atau digandakan diluar area yuridiksi hukum perusahaan tanpa ijin

persetujuan dari wakil manajemen korporasi
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PT Solusi Bangun Indonesia Tbk GL2021
‘ Versi: 1.0 Hal.16/16
Prosedur/Panduan Site Cilacap
Tanggal Efektif :

Judul : PROSEDUR TROUBLESHOOTING GANGGUAN KOMUNIKASI BUS PROFIBUS
PADA PALLETIZER 67A-PA1

e. Palletizer dapat beroperasi secara normal selama periode monitoring.

6.10.3 Catatan
Jika alarm komunikasi masih muncul setelah seluruh tahapan troubleshooting

dilakukan, laporkan hasil pemeriksaan kepada Supervisor Electrical atau Engineer

terkait untuk dilakukan analisa dan tindakan perbaikan lebih lanjut.

Dokumen ini dikendalikan oleh Envoy/Entropy (Software Aplikasi QESH). Jika menggunakan salinan cetak dari dokumen ini, mohon
diperiksa status revisi terakhir dari dokumen ini. Jika terdapat versi terbaru maka dokumen ini harus disingkirkan atau ditandai sebagai
dokumen ‘tidak berlaku’. Dokumen ini tidak dapat disebarluaskan atau digandakan diluar area yuridiksi hukum perusahaan tanpa ijin
persetujuan dari wakil manajemen korporasi
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Hak Cipta:
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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